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ABSTRAK

Pembiayaan mudharabah merupakan produk yang menjadi primadona di
lembaga keuangan syariah. Permintaan yang tinggi membuat pembiayaan rentan
terjadi masalah. Masalah yang lazim muncul adalah pembayaran angsuran
pembiayaan tidak tepat waktu. Namun muncul masalah cukup rumit di mana
nasabah telah melakukan ingkar pada akad (wanprestasi) dengan menggunakan
dana mudharabah untuk tujuan konsumsi bukan untuk usaha. Wanprestasi yang
dilakukan nasabah merupakan bentuk ketidakpatuhan dalam menjalankan akad.
Oleh karena itu, peneliti meninjau aspek sosiologi nasabah wanprestasi untuk
mengetahui kepatuhan nasabah pembiayaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum dengan
menggunakan metode studi lapangan. Lokasi penelitian pada BMT Tumang
Boyolali Cabang Salatiga. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi serta wawancara. Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif
untuk menjawab permasalahan penelitian secara deskriptif kualitatif tinjauan
sosiologi nasabah wanprestasi pada akad pembiayaan mudharabah di BMT
Tumang Boyolali.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data, penelitian ini mendapatkan
hasil dan disimpulkan antara lain. Pertama, nasabah pembiayaan tidak patuh akan
akad yang diperjanjian. Hal tersebut terjadi karena nasabah kurang memiliki
kesadaran akan keberlangsungan suatu akad pembiayaan syariah. Hal tersebut
mencerminkan nasabah kurang sadar akan isi perjanjian sehingga tidak patuh dan
ingkar janji, di mana sifat ingkar merupakan bentuk penyimpangan sosial
terutama ketetapan hukum dari sebuah perjanjian.

Kedua, faktor-faktor yang menyebabkan nasabah melakukan ketidakpatuhan
dan wanprestasi ialah (1) faktor ketidakfahaman nasabah akan akad syariah yang
membuat mereka memiliki karakter dan perilaku yang kurang baik dan rela
berbohong dalam penggunaan dana untuk keperluan pribadi. (2) Faktor teknis
pembiayaan di mana karyawan BMT tidak melakukan pengawasan usaha serta
kurang tegas menjalankan program jemput bola dan maintainance pembiayaan.
(3) Faktor ekonomi menunjukkan nasabah kesulitan mengembalikan angsuran
dikarenakanan usahanya yang mandeg atau ekonomi yang sulit. Hal tersebut
terjadi karena nasabah tidak diawasi dan tidak diberikan masukan oleh BMT
dalam keberlangsungan usahanya.

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Kepatuhan, Sosiologi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara berkembang dengan penduduk yang padat, Indonesia
memiliki perkembangan bisnis terutama bidang mikro yang cukup pesat.
Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, masyarakat
menginginkan prinsip bisnis yang mengacu pada prinsip hukum Islam.
Peluang bisnis syariah di Indonesia sangat besar mengingat banyaknya
penduduk Muslim di Indonesia." Keadaan tersebut semakin sejalan semenjak
tahun 1992 di mana perbankan Indonesia menganut dual banking system atau
sistem ganda dengan konvensional dan syariah. Di tahun yang sama muncul
bank syariah pertama di Indonesia Bank Muamalat. Meski muncul sudah
cukup lama, namun sistem dual banking ini benar-benar bisa berjalan sejak
munculnya UU Nomor 10 Tahun 1998.% Serta diperkuat oleh UU Nomor 21
Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah di mana dapat menjadi landasan
hukum yang kuat dalam pendirian bank syariah.®

Setelah adanya dual banking system, perkembangan perbankan syariah
di Indonesia di ikuti dengan munculnya Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit

Usaha Syariah (UUS). Terbukti dari perkembangan jumlah Bank Umum

! “Ekspansi  jaringan Bank Mencari Fungsi dan Bentuk cabang era

digitalhttp://finansial.bisnis.com/read/20180823.htm, akses 28 Maret 2020.

Z Ascarya dan Diana Yumanita, Gambaran Umum Bank Syariah (Jakarta: PPSK BI, 2005),
him. v.

® Negara Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan
Syariah.



Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang menunjukkan
kecenderungan yang terus meningkat, dari tahun 1992 jumlah kantor BUS dan
UUS yang berjumlah 1 kantor berkembang pesat menjadi 504 kantor pada
tahun 2005.* Perkembangan jumlah tersebut menunjukkan BUS dan UUS
memiliki potensi lebih baik di masa mendatang. Apalagi terbentuknya BUS
dan UUS diperkuat dengan UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian
serta disempurnakan UU Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian di
mana landasan operasional Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha
Syariah (UUS) di atur dalam undang-undang perkoperasian.’

Perkembangan jumlah kantor pada Bank Umum Syariah (BUS) dan
Unit Usaha Syariah (UUS) memiliki dampak positif terhadap bisnis syariah,
namun juga memberikan dampak negatif. Dampak negatif yang muncul
adalah terjadi persengketaan yang terjadi antara BUS dan UUS dengan
nasabahnya. Sengketa muncul pada saat terjadi ketidakseimbangan
tanggungjawab dari pihak yang dituntut (melakukan sesuatu) dengan pihak
yang dituntut (yang membutuhkan sesuatu).® Apalagi sebagai badan usaha
baru yang prinsipnya belum terlalu dikenal masyarakat membuat terjadi
banyak masalah di dalamnya terutama dengan Kketidaksadaran nasabah

melakukan wanprestasi dalam akad produk BUS dan UUS.

* Zainul Arifin, Dasar-dasar Produk Bank Syariah (Tangerang: Azkia Publisher, 2009),
him. 11.

> Negara Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang
Perkoperasian.

® Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di Indonesia
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him 53.



Ketidaksadaran nasabah melakukan wanprestasi pada akad ini sering
terjadi pada berbagai produk BUS dan UUS terutama pada produk yang di
minati yaitu produk pembiayaan mudharabah. Wanprestasi akad pembiayaan
mudharabah disebabkan oleh ketidakfahaman nasabah terhadap akad
pembiayaan mudharabah. Wanprestasi akad tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor dari segi internal maupun eksternal unit usaha syariah serta
nasabah. Permasalahan faktor internal unit usaha syariah terjadi seperti kurang
profesionalnya pelaku perbankan. Faktor dari sisi internal nasabah seperti
keadaan keuangan nasabah yang memburuk dan ketidakfahaman akan akad
yang diperjanjikan. Serta dari sisi eksternal seperti kondisi ekonomi unit usaha
syariah yang belum diminati oleh masyarakat Indonesia.’

Merujuk dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Nurul
Hidayah® menemukan suatu fakta bahwasannya, masalah wanprestasi akad
tidak terjadi pada akad pembiayaan mudharabah saja, namun juga terjadi pada
akad lainnya. Masalah justru sering muncul karena nasabah sendiri tidak
menepati akad yang sudah diperjanjikan. Cidera janji yang terjadi tersebut
muncul karena nasabah tidak menepati tujuan akad yang telah dibuat. Seperti
kesepakatan usaha yang telah diperjanjikan namun pada kenyataannya
pembiayaan digunakan untuk tujuan konsumtif. Wanprestasi yang dilakukan
nasabah tersebut justru merugikan nasabah sendiri karena kehilangan usaha

maupun kepercayaan pemilik dana sehingga nasabah tidak mampu

" Edi Hudiata, Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah (Yogyakarta: Ull Press, 2015),
him. 13.

& Wawancara dengan Ibu Nurul Hidayah, pengurus BMT, Boyolali, tanggal 21 April 2020.



memberikan keuntungan. Pemilik dana merasa dirugikan dan tidak
mendapatkan kembali dana yang telah diinvestasikannya.’

Permasalahan yang muncul pada pembiayaan mudharabah tersebut
juga terjadi pada salah satu Unit Usaha Syariah (UUS) di Boyolali yakni BMT
Tumang Boyolali. Lembaga Keuangan Syariah yang berdiri sejak tahun 1999
ini memiliki perkembangan yang pesat di tahun-tahun sekarang. Semenjak
tahun berdiri hingga sekarang BMT Tumang Boyolali memiliki kantor pusat
yang besar dan lebih dari 4 (empat) kantor cabang di berbagai temoat di
sekitar Boyolali.’® Perkembangan BMT Tumang Boyolali sejalan dengan
banyaknya permasalahan nasabah wanprestasi pada akad pembiayaan
mudharabah. Permasalahan nasabah wanprestasi pada akad pembiayaan
mudharabah pada BMT Tumang masih membutuhkan solusi terutama untuk
pemahaman nasabah dalam melaksanakan akad pembiayaan mudharabah
yang telah disepakati bersama.

Dari argumentasi di atas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam
permasalahan tersebut dan melihat dari sisi lain untuk mengetahui akar
permasalahan yang terjadi. Peneliti coba mengkaji aspek sosiologis nasabah
untuk melihat kondisi nasabah dalam kecakapan melaksanakan akad
pembiayaan mudharabah. Peneliti mengkaji aspek sosiologis berdasarkan
aspek utama sosiologi hukum yang terdiri dari aspek kesadaran dan kepatuhan

nasabah dalam menjalankan akad pembiayaan mudharabah dengan BMT

® Wawancara dengan Nurul Hidayah, selaku pengurus BMT, Boyolali tanggal 21 April
2020.

0 Ngatirin, Analisis Implementasi Prinsip Perjanjian Akad Mudharabah pada BMT
Tumang Boyolali, skripsi, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2009), him. 6-7.



Tumang Boyolali.'* Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini diharapkan

mampu menggali permasalahan nasabah wanprestasi pada akad pembiayaan

mudharabah sekaligus memberikan solusi dalam upaya penyelesaian masalah

yang terjadi agar tidak menjadi beban pada BMT Tumang Boyolali.

Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti membuat beberapa

poin pokok masalah penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana kepatuhan nasabah terhadap kesepakatan yang dilaksanakan
pada akad pembiayaan mudharabah di BMT Tumang Boyolali ?

Apa faktor yang mendasari kepatuhan atau ketidakpatuhan nasabah
terhadap kesepakatan yang dilaksanakan pada akad pembiayaan

mudharabah di BMT Tumang Boyolali ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan poin-poin pokok masalah di atas, peneliti membuat beberapa

poin tujuan penelitian sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan bagaimana kepatuhan nasabah terhadap
kesepakatan yang dilaksanakan pada akad pembiayaan mudharabah di

BMT Tumang Boyolali.

219.

1 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum (Depok: Rajawali Press: 1983), him.



b. Untuk menjelaskan apa saja faktor yang mendasari kepatuhan atau

ketidakpatuhan nasabah terhadap kesepakatan yang dilaksanakan pada

akad pembiayaan mudharabah di BMT Tumang Boyolali.

2. Kegunaan Penelitian

Suatu penelitian pasti terdapat kegunaan atau manfaat yang dapat diambil,

kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu

pengetahuan mengenai tinjauan sosiologis kepatuhan nasabah terhadap

kesepakatan yang dilaksanakan pada akad pembiayaan mudharabah

pada ranah penelitian akademik yang lebih mendalam.

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sebagai sarana menunjukkan eksistensi perguruan tinggi dalam
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berpandangan Kkritis
khususnya lulusan Sarjana Hukum Ekonomi Syariah serta sebagai
kajian untuk mengembangkan keilmuan di perguruan tinggi.

Bagi BMT Tumang Boyolali Kantor Cabang Salatiga

Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan strategis khususnya dalam mengatasi
nasabah wanprestasi pada akad pembiayaan mudharabah dengan
tinjauan sosiologi pada BMT Tumang Boyolali Kantor Cabang

Salatiga.



3) Bagi Peneliti
Sebagai ajang berfikir kritis bagi mahasiswa dalam ranah keilmuan
serta menjadi ajang pembuktian pencapaian mahasiswa sebagai
syarat Kkelulusan dalam menempuh pendidikan Sarjana Hukum
Ekonomi Syariah di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4) Bagi Peneliti yang akan datang
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi kepada
peneliti selanjutnya yang memiliki latar belakang penelitian yang
sama agar hasil penelitian pada masa yang akan datang jauh lebih

baik dan memberikan temuan baru yang lebih menarik.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan peneliti dengan kajian literatur penelitian
terdahulu, di antaranya sebagai berikut:

Pertama penelitian karya Syaiful Ma’ruf tahun 2019 berjudul “Zakat
Profesi dalam Tinjauan Sosiologi Hukum pada Kantor Kemenag Ponorogo”.
Penelitian membahas tinjauan sosiologi hukum pada praktik zakat profesi
ASN di Kemenag Kabupaten Ponorogo. Pendekatan dan metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif kualitatif.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa, tinjauan sosiologi hukum terdiri dari
aspek kesadaran dan kepatuhan. Diketahui kesadaran ASN membayar zakat
profesinya sangat baik. Sementara itu kepatuhan ASN membayar zakat

profesinya juga sangat baik. Kesadaran dan kepatuhan saling mempengaruhi



di mana apabila seseorang sadar maka mungkin diikuti kepatuhan, sementara
kepatuhan menunjukkan kesadaran dalam melaksanakan sesuatu.™

Kedua penelitian karya Laili Tsautsul tahun 2016 yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembiayaan Mudharabah di BMT
Ummat Gunungkidul™. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Kesimpulan dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa praktik pembiayaan mudharabah pada BMT Ummat
Gunungkidul belum sesuai dengan hukum Islam. Hal tersebut terjadi karena
pihak BMT meminta margin keuntuntungan sesuai dengan nominal
pembiayaan serta menyertakan jaminan. Jaminan sebenarnya diperbolehkan
sebagai jaga-jaga apabila nasabah tidak mampu menyelesaikan pembiayaan.*®

Ketiga penelitian karya Ngatirin tahun 2009 yang berjudul “Analisis
Implementasi Prinsip Perjanjian Akad Mudharabah pada BMT Tumang
Boyolali”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana implementasi prinsip
perjanjian pada akad Mudharabah di BMT Tumang Boyolali dengan kajian
hukum Islam. Pendekatan dan metode penelitian dalam penelitian ini ialah
pendekatan normatif dan metode deskriptif kualitatif. Kesimpulan dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip akad Mudharabah pada BMT

2 Syaiful Ma’ruf, Zakat Profesi dalam Tinjauan Sosiologi Hukum pada Kantor
Lementerian Agama Ponorogo, skrpsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019).

B Laili Tsautsul, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pembiayaan Mudharabah di
BMT Ummat gunungkidul, skrpsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016).



Tumang Boyolali sudah sesuai dengan kajian hukum Islam. Hal tersebut
terjadi karena pihak BMT sudah menjalankan prinsip sesuai hukum Islam.*

Keempat penelitian karya Amnawaty dan Liana Tahun 2014 yang
berjudul “Aspek Hukum Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus
Pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang Bandar Lampung”. Penelitian ini
mendeskripsikan faktor yang menyebabkan suatu pembiayaan bermasalah dan
upaya penyelesaian sengketa dalam pembiayaan bermasalah tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dan menggunakan metode
deskriptif. Kesimpulan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa yang
menjadi penyebab pembiayaan bermasalah adalah faktor internal bank,
internal nasabah dan faktor eksternal. Sementara itu upaya penyelesaian
permasalahan adalah upaya penyelamatan dan penyelesaian yang pada
akhirnya terjadi pelunasan pembiayaan.*

Berdasarkan penelusuran hasil penelitian di atas, sudah terdapat
penelitian mengenai terjadinya wanprestasi oleh nasabah pada akad
pembiayaan mudharabah dan kajian sosiologi mengenai hukum. Wanprestasi
yang dilakukan oleh nasabah pada akad pembiayaan mudharabah disebabkan
oleh faktor internal Unit Usaha Syariah (UUS), internal nasabah maupun
faktor eksternal. Wanprestasi yang menyebabkan pembiayaan bermasalah

disebabkan oleh faktor internal UUS seperti kurang profesionalnya pelaku

Y Ngatirin, Analisis Implementasi Prinsip Perjanjian Akad Mudharabah pada BMT
Tumang Boyolali, tesis, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2009).

® Amnawaty dan Siska Liana, “Aspek Hukum Penyelesaian Pembiayaan Murabahah
Bermasalah (Studi Pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang Bandar Lampung)”, Jurnal Hukum dan
Ekonomi Syariah Adzkiya, VVol. 02, No. 1, (Mei 2014), him. 1-25.



serta stakeholder di dalamnya. Faktor internal nasabah seperti keadaan
keuangan nasabah yang memburuk maupun kesadaran akan tanggungjawab,
dan eksternal seperti kondisi ekonomi serta UUS yang belum dikenal oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia.*®

Tinjauan sosiologi dapat dilihat dari aspek kesadaran dan kepatuhan
masyarakat. Mengingat pentingnya mengatasi nasabah wanprestasi pada akad
pembiayaan mudharabah yang dapat menimbulkan pembiayaan bermasalah,
maka kesadaran maupun kepatuhan nasabah perlu dimaksimalkan. Kesadaran
dan kepatuhan merupakan aspek penting dalam menjalankan suatu akad
utamanya dalam pembiayaan.'” Penjelasan tersebut diharapkan tinjauan
sosiologi ini mampu menjadi cara mengatasi kendala nasabah wanprestasi

pada akad pembiayaan mudharabah pada Unit Usaha Syariah.

E. Kerangka Teoritik
1. Konsep Mudharabah
Mudharabah adalah akad usaha antara dua pihak selaku pemilik
dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) atau pengusaha.
Keuntungan usaha akan dibagi hasil antara kedua belah pihak, dan

kerugian ditanggung sendiri oleh pemilik dana (shahibul maal).'®

18 Edi Hudiata, Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah, him. 13.
'” Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, him. 219.

8 Wiroso, Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia:
2013), him. 338.
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Mudharabah'® dapat disebut sebagai Trustee Profit Sharing atau konsep
bagi hasil yang terpercaya karena didasarkan pada keseimbangan dalam
suatu akad yang berprinsip keadilan. Akad mudharabah dijalankan oleh
pemilik dana dan pengelola dana (shahibul maal dan mudharib) di mana
akad dapat dilakukan oleh perorangan, perusahaan, maupun lembaga
keuangan termasuk unit usaha syariah.?

Akad mudharabah berjalan berdasarkan konsep bagi hasil dan
mencari keuntungan dan untuk rezeki yang diridhoi Allah Swt. Landasan
hukum mudharabah berasal dari ayat al-Qur’an berikut ini:

sie 1 15806 e (Al 138 255 0 Sizad 15458 of 204 2 04

VAA Galliall Gl abd G A8 )y 200 S 6 &35 310AT MT

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari
"Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy arilharam. Dan
berdzikirlah  (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu
benar-benar termasuk orang-orang yang sesat”?

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada langkah terbaik dalam berbagai
hal termasuk mencari rezeki selain dari ridho Allah Swt. Seperti halnya
dalam akad mudharabah dalam mencari keuntungan secara bagi hasil

dengan konsep keadilan dan sesuai kaidah dalam hukum Islam.

9 Mudharabah disebut juga giradh atau mugaradah yang berasal dari kata Ad-dharb fil al-
ardh yang secara bahasa berarti bepergian untuk urusan dagang atau dapat di fahami pula sebagai
bepergian dalam rangka menjalankan usaha. Ngatirin, Analisis Implementasi., him. 49.

20 Zainul Arifin, Dasar-dasar Produk Bank Syariah, him. 23.

21 Al-Bagarah (2); 198.
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Akad mudharabah memiliki beberapa jenis akad yang diterapkan
pada Unit Usaha Syariah. Jenis-jenis akad mudharabah antara lain:*
a. Mudharabah Muthlagah
Merupakan akad yang memiliki akad tidak terikat di mana pemilik
dana menyerahkan sepenuhnya dana kepada pengelola dan dapat
dipergunakan untuk tujuan apapun oleh pengelola dana. Akad tidak
terikat sangat meminimalkan resiko yang terjadi sehingga jarang
terjadi permasalahan maupun wanprestasi pada akadnya.
b. Mudharabah Mugayyadah

Merupakan akad mudharabah yang memiliki prinsip serta akad
yang terikat di mana pemilik dana memberikan syarat atau tujuan
dalam penggunaan dana sesuai dengan permintaan pemilik dana. Akad
mudharabah mugayyadah yang terjadi harus disepakati para pihak dan
terikat oleh akad yang tidak boleh dilanggar oleh para pihak. Hal
tersebut serupa dengan produk penyaluran pembiayaan dalam bentuk
pendanaan proyek pada Unit Usaha Syariah.

Akad mudharabah mugayyadah yang dilaksanakan memiliki
resiko dalam pembiayaan. Resiko yang muncul dapat berupa kerugian
usaha yang dilakukan yang menyebabkan kegagalan meraup
keuntungan maupun resiko wanprestasi yang dilakukan oleh para
pihak. Segala macam resiko yang mungkin terjadi wajib di atasi oleh

para pihak dengan membuat kesepakatan mengenai penanggulangan

22 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Bank Indonesia, 2006), him. 118-119.

12



resiko serta wajib melaksanakan kesepakatan tersebut. Kesepakatan
pada akad yang telah dibuat dan dilaksanakan akan menimbulkan
kesadaran dan kepatuhan akad pembiayaan mudharabah mugayyadah .
c. Mudharabah Musytarakah

Merupakan akad mudharabah yang memiliki prinsip investasi di mana
pengelola dana mempergunakan dana dari pemilik dana untuk tujuan
investasi. Hal tersebut serupa dengan produk pembiayaan di mana
pemilik dana berhak menerima bagi hasil dari investasi yang dilakukan
pengelola dana sesuai hasil keuntungan investasi.

Akad mudharabah pada unit usaha syariah seringkali terjadi
permasalahan di dalamnya. Permasalahan yang muncul seringkali muncul
pada akad pembiayaan mudharabah khususnya pada akad mudharabah
mugayyadah. Salah satu permasalahan pembiayaan yang muncul adalah
terjadinya wanprestasi yang dilakukan nasabah pada akad pembiayaan
mudharabah. Wanprestasi akad pembiayaan mudharabah disebabkan oleh
faktor internal UUS, internal nasabah maupun faktor eksternal.
Wanprestasi disebabkan oleh faktor internal bank seperti kurang
profesionalnya pelaku serta stakeholder UUS. Faktor internal nasabah
seperti keadaan keuangan nasabah yang memburuk serta kesadaran dan
kepatuhan akad yang kurang, dan eksternal seperti kondisi ekonomi serta

Unit Usaha Syariah yang belum dikenal masyarakat Indonesia.”®

2 Edi Hudiata, Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah, him. 13.
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2. Fakta Sosial

Teori mengenai kehidupan sosial terus berkembang seiring
perkembangan kehidupan masyarakat, serta suatu teori tersebut dapat
tenggelam dari munculnya teori sosial yang baru. Masyarakat yang
majemuk cenderung memiliki beragam gesekan yang menunjukkan suatu
kenyataan yang dikatakan sebagai fakta sosial. ** Fakta Sosial merupakan
setiap cara bertindak yang berasal dari pemikiran baik telah diatur secara
baku atau tidak serta mampu memaksakan kehendak, memberi kebebasan
bahkan menjadi acuan hidup manusia.?®

Fakta sosial memiliki 3 (tiga) karakter yang mendasar antara lain: (1)
Fakta sosial bersifat eksternal terhadap individu; (2) Fakta sosial bersifat
memaksa individu; dan (3) Fakta sosial bersifat umum atau meluas pada
kehidupan masyarakat.”® Fakta sosial memiliki 2 (dua) tipe karakteristik
yang mendasar yang terjadi pada masyarakat antara lain: (1) Fakta Sosial
Material yang merupakan fenomena masyarakat secara langsung, dapat
diamati langsung, dipegang dan ditanggkap serta bentuk nyata seperti
karya seni berbentuk fisik, barang, bahkan aturan hukum yang berlaku. (2)
Fakta Sosial Non-material yang merupakan suatu fenomena yang muncul

karena kesadaran manusia itu sendiri seperti perasaan dan egoism yang

2 Zulkifli Razak, Perkembangan Teori Sosial (Makassar: CV Sah Media, 2017), him. 1.

% Emile Durkheim dalam Ika Revita, Paradigma Teori Sosiologi Fakta Sosial dalam
Pendidikan Karakter Jujur pada Peserta Didik SMPIT Insan Kamil Karanganyar (Surakarta:
Universitas Sebelas Maret, 2017), him. 5.

% Emile Durkheim dalam Dyah Retno Dwi Hastuti, dkk, Mahzab Teori Sosial (Makassar:
CV Nur Lina, 2018), him. 35-36.
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terdiri dari moralitas baik yang secara empiris maupun kepribadian;
kesadaran kolektif seluruh masyarakat; representasi kolektif yang muncul
di masyarakat; arus sosial yang terjadi; dan fikiran kelompok yang terjadi
dari berbagai fikiran individu.?’

Teori fakta sosial yang muncul yang muncul memberi gambaran
bagaimana kehidupan manusia. Fenomena yang lazim terjadi akan
menciptakan manusia-manusia sesuai lingkungannya yang menghasilkan
kesadaran, kesepahaman, maupun sifat baik secara positif dan negatif yang
menjadi identitas suatu kelompok masyarakat. Fakta sosial juga akan
membentuk kepribadian serta jarajter masyarakat sesuai dengan
lingkungannya. Termasuk dalam menentukan arah dan tujuan hidup, nilai
dan norma, serta aturan yang muncul dan disepakati dalam masyarakat.

IImu sosiologi sangat berkaitan dengan konsep sosial yang dekat
dengan aturan-aturan yang ada di masyarakat. Aturan di masyarakat dekat
dengan konsep hukum yang ada di masyarakat. Hukum yang bersifat
memaksa menjadi suatu aturan yang dapat mengatur kehidupan
masyarakat dalam kehidupan sosial mereka.”® Konsep sosiologi hukum
menunjukkan bahwa masyarakat dengan kehidupan sosial yang dimiliki

harus taat pada aturan yang berlaku yang sifatnya memaksa. Sosiologi

%" George Ritzer dalam Dyah Retno Dwi Hastuti, dkk, Mahzab Teori Sosial, him. 36-37

% Adriyanus Eryan, Pegantar llmu Hukum (Jakarta: FHUI, 2013), him. 2.
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hukum memiliki dasar utama dalam menjalankan kaidah hukum yaitu
dengan kesadaran dan kepatuhan.?®

Kepatuhan hukum cenderung menunjukkan rasa takut manusia akan
sanksi yang diterima saat melanggar atiran hukum. Sementara itu indikator
kesadaran hukum adalah pengetahuan akan hukum dan rasa taat akan
hukum. Masyarakat mengetahui bahwa kehidupan mereka telah diatur
oleh hukum baik tertulis maupun tidak tertulis. Aturan yang sifatnya
memaksa tersebut wajib ditaati karena dengan patuh dan taat hukum
diharapkan kehidupan manusia akan jauh lebih baik di masa mendatang.
Hubungan timbal balik tersebut harus didasarkan pada kesadaran dan
kepatuhan hukum untuk menaati aturan hukum yang berlaku dan bersifat
memaksa tersebut.*

Kesadaran dan kepatuhan akan hukum juga berlaku pada perjanjian
atau akad yang disepakati olen masyarakat. Suatu akad atau perjanjian
akan menimbulkan perikatan antara para pihak di mana terdapat pihak
yang menuntut maupun dituntut. Perikatan yang muncul ini memiliki sifat
wajib dan memaksa sehingga para pihak wajib mematuhi perjanjian yang
telah disepakati bersama (pacta sunt servanda®'). Akad atau perjanjian

yang menimbulkan perikatan tersebut dapat dijadikan landasan hukum

% Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, him. 219.
% bid., him. 220.
%1 pacta sunt servanda merupakan salah satu azas dalam perjanjian di mana perjanjian yang

disepakati akan menjadi peraturan dan landasan hukum yang kuat seperti perundang-undangan
sehingga dapat memunculkan suatu perikatan.
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kuat dalam melaksanakan suatu kerjasama dibidang bisnis.** Akad atau
perjanjian yang menjadi landasan hukum tersebut juga harus dilaksanakan

sepenuhnya dan di dasari oleh kesadaran dan kepatuhan para pihak.

F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, ialah pendekatan
sosiologi hukum. Pendekatan sosiologi hukum merupakan suatu pola
pemikiran yang memiliki sudut pandang terhadap perilaku manusia
terutama dari segi kesadaran maupun kepatuhan dalam melaksanakan
ketentuan hukum yang berlaku.®® Penelitian dengan pendekatan sosiologi
hukum ini lebih fokus pada aspek proses identifikasi masalah manusia
dalam masyarakat maupun solusi dalam menjalankan ketentuan hukum.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field reseach). Penelitian lapangan merupakan suatu
rangkaian proses yang dilakukan untuk mengkaji suatu fenomena di suatu
tempat guna memperoleh informasi untuk menjawab permasalahan
penelitian.®* Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati serta

menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian.

% Arus Akbar Silondae, Pokok-pokok Hukum Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), him.

48.

% Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, him. 219.

% Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN PO Press, 2010),

him. 59.
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2. Kehadiran Peneliti
Ragam penelitian kualitatif khususnya penelitian lapangan (field
research) membuat peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian.
Instrumen penelitian merupakan pelaku sekaligus sarana atau alat untuk
mempermudah pencarian data. Peneliti secara penuh menjadi sarana
sekaligus melakukan sendiri dalam mengamati, mencari data, serta
membuat kesimpulan penelitian.®
Dalam penelitian lapangan, peneliti terjun langsung kepada objek
penelitian untuk melakukan obeservasi (pengamatan), melaksanakan
wawancara terhadap informan, serta melakukan dokumentasi sesuai
kebutuhan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
pengamat pasif atau hanya mengamati fenomena objek tanpa terlibat
dalam kegiatan yang dilakukan dalam objek yang diteliti.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat diadakannya penelitian dan
pencarian data.*® Dalam penelitian ini, peneliti menentukan lokasi
penelitian di lembaga keuangan syariah serta ingin melakukan penggalian
data secara mendalam dan menyeluruh sehingga data yang diperoleh lebih
natural. Peneliti menentukan lokasi penelitian pada lembaga keuangan

syariah khususnya di BMT Tumang Boyolali.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015),
him. 222.

% 1bid., him. 229.
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4. Data dan Sumber Data
a. Data

Data merupakan sekumpulan informasi yang dikumpulkan
sebagai bahan acuan dalam menjawab permasalahan dalam suatu
penelitian. Data juga merupakan sekumpulan informasi yang dicari
untuk membuat temuan baru dalam penelitian.*’ Data merupakan
aspek penting dalam suatu penelitian karena menjadi bahan pengkajian
teori serta bahan analisis yang dilakukan oleh peneliti untuk menjawab
permasalahan penelitian.

Data dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu data primer
dan data sekunder.®® Karena penelitian kali ini merupakan penelitian
lapangan, maka jenis data yang digunakan adalah data primer yang
diambil langsung dari informan penelitian. Data yang diperoleh berupa
data deskriptif hasil wawancara dengan informan untuk menjawab
permasalahan penelitian.

b. Sumber Data

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dijadikan bahan
utama dalam mencari data. Data dapat diperoleh dari berbagai sumber
antara lain dari literatur, makalah, jurnal, manuskrip, internet, maupun

sumber lain (data sekunder) atau bahkan secara langsung kepada

%" M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), him. 56.

% 1bid., him. 57.
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informan penelitian (data primer).*® Karena penelitian ini adalah
penelitian lapangan, maka sumber data yang dibutuhkan adalah data
primer dari informan penelitian dari hasil wawancara dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada informan untuk menggali
dan menjawab masalah penelitian pada BMT Tumang Boyolali.
5. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan
dalam pengumpulan data.*® Karena ini merupakan penelitian lapangan
(field research), maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
turun langsung ke lapangan dan fokus pada objek penelitian untuk
mengumpulkan data dengan prosedur pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan mengadakan pertanyaan secara langsung kepada pihak yang
terkait dengan permasalahan penelitian. Terdapat beberapa jenis
metode wawancara antara lain wawancara terstruktur, wawancara
semiterstruktur, dan wawancara tidak terstruktur.*!

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara tidak
terstruktur untuk mendapatkan data lebih mendalam dalam penelitian.

Wawancara dilakukan kepada informan atau pihak yang berkompeten

% Ibid., him. 59.
“% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 224.

“bid., him. 227.
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secara teknis maupun teoritis mengenai praktik pembiayaan
mudharabah dan tinjauan sosiologis nasabah wanprestasi pada akad
mudharabah sebagaimana mestinya.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan cara melakukan penyalinan
dan mengambil data yang sudah ada dari segala aspek yang dibutuhkan
dalam penelitian.** Dokumen yang dikumpulkan oleh peneliti adalah
berupa tulisan dan gambaran yang berhubungan dengan praktik
pembiayaan mudharabah, serta tinjauan sosiologis nasabah
wanprestasi pada akad pembiayaan mudharabah.
6. Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara mengolah data dalam
penelitian.*® Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan sifat penelitian deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan,
menggolongkan dan menguraikan data hasil penelitian dengan mengambil
data dari sumber data dari informan serta dikolaborasikan dengan literatur-
literatur, buku atau sumber lainnya dan kemudian mengambil suatu
kesimpulan yang bersifat kualitatif.
7. Pengecekan dan Keabsahan Data
Teknik pengecekan dan keabsahan data digunakan sebagai upaya
untuk menguji data yang diperoleh apakah baik atau tidak. Oleh karena

itu, dilakukan teknik pengecekan data dengan teknik triangulasi.

“2 |bid., him. 240.

“ 1bid., him. 243.
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Triangulasi merupakan pengecekan data dengan membandingkan berbagai
sumber, berbagai cara dan waktu maupun berbagai pandangan. Jenis
triangulasi terdiri dari triangulasi peneliti, triangulasi metode, triangulasi
teori, dan triangulasi sumber data.**

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber sebagai alat
untuk menguji keabsahan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan
melakukan wawancara mendalam dari setiap permasalahan penelitian
dengan beberapa sumber informan yang berbeda serta dianalisis dan
disimpulkan untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam serta
memunculkan temuan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu upaya untuk mempermudah
pembahasan masalah dalam penelitian dengan teratur dan sistematis. Perlu
diketahui, pembahasan penelitian ini terdiri dari beberapa bab. Setiap bab
dibagi dalam beberapa sub bab, maka untuk lebih jelasnya peneliti
mendeskripsikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan. Pada bab ini berfungsi sebagai gambaran
pola dasar dari seluruh isi yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini akan menunjukkan

kemana arah penelitian ini dilaksanakan.

* bid., him. 241.
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Bab kedua, memaparkan tentang landasan teori konsep mudharabah
yang mana dijelaskan pula definisi, jenis mudharabah, praktik pembiayaan
mudharabah, dan memaparkan wanprestasi nasabah pada akad pembiayaan
mudharabah. Memaparkan pula bagaimana konsep sosiologi. Mulai dari
konsep apa itu sosiologi, sosiologi hukum, aspek sosiologis, serta karakteristik
sosiologi dalam mengatasi fenomena yang terjadi di masyarakat.

Bab ketiga, berisi tentang pemaparan data penelitian, gambaran objek
penelitian, konsep kinerja objek penelitian, pembiayaan yang dilakukan serta
temuan penelitian yang diperolen dalam tinjauan sosiologis nasabah
wanprestasi akad pembiayaan mudharabah di BMT Tumang Boyolali.

Bab keempat, memaparkan mengenai pembahasan penelitian sesuai
dengan permasalahan penelitian yakni bagaimana tinjauan sosiologis nasabah
wanprestasi pada akad pembiayaan mudharabah di BMT Tumang Boyolali.
Tinjauan yang dilakukan sesuai dengan teori sosiologi dan sosiologis hukum
yang terdiri dari konsep kesadaran dan kepatuhan serta sesuai dengan
karakteristik sosiologis yang terjadi di masyarakat.

Bab kelima merupakan jawaban dari rumusan masalah yang terdapat
dalam penelitian. Juga dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran serta

rekomendasi dan temuan yang dipandang perlu bagi peneliti selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kepatuhan Nasabah Terhadap Kesepakatan Akad Pembiayaan
Mudharabah di BMT Tumang Boyolali
Nasabah pembiayaan mudharabah di BMT Tumang Boyolali Cabang
Salatiga kurang patuh dalam melaksanakan perjanjian. Kurangnya
kesadaran nasabah memunculkan berbagai masalah pembiayaan. Dapat
dikaitkan kriteria yang tergolong dalam wanprestasi pada pasal 1243 KUH
perdata termasuk kategori tidak melakukan apa yang disanggupi akan
dilakukannya, maksudnya nasabah memenuhi (menepati perjanjian) yang
telah disepakati sebelumnya. Ketidakpatuhan nasabah tersebut telah
menyalahi kepercayaan dan hubungan sosial yang tidak baik antara
nasabah dengan BMT serta sebagai bentuk keingkaran kepada Allah Swt.
Kepatuhan akan muncul apabila nasabah memiliki kesadaran akan
perjanjian yang dibuat dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

2. Faktor yang Mendasari Kepatuhan dan Ketidakpatuhan Nasabah
Terhadap Kesepakatan akad Pembiayaan Mudharabah di BMT
Tumang Boyolali Cabang Salatiga
Faktor-faktor yang mendasari ketidakpatuhan nasabah pembiayaan
mudharabah di BMT Tumang Boyolali Cabang Salatiga adalah :

a. Faktor ketidakpatuhan nasabah yang membuat mereka memiliki

karakter dan perilaku yang kurang baik dan rela berbohong dalam
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B. Saran

penggunaan dana untuk Kkeperluan pribadi karena, semakin
bertambahnya kebutuhan dalam sehari-hari, juga kurangnya
pengetahuan dalam Agama sehingga mempengaruhi pula terhadap
kesadaran.

Kedua adalah faktor teknis BMT yang kurang tegas menjalankan
program jemput bola dan maintainance pembiayaan. Hendaknya BMT
melaksanakan jemput bola dan maintainance pembiayaan sebagaimana
mestinya sebagai upaya pemantauan dan pengawasan pembiayaan.
Ketiga adalah faktor ekonomi di mana nasabah rela melakukan apa
saja termasuk berbohong untuk memperoleh dana untuk kebutuhan
pribadi. Kondisi usaha dan ekonomi nasabah yang sulit membuat

mereka kesulitan membayar angsuran.

Dari hasil penelitian yang diketahui, penulis juga memberikan saran bagi

semua pihak yang berhubungan denga skripsi ini antara lain:

1. Hendaknya nasabah dengan seksama membaca dan mengerti maksud dari

akad pembiayaan mudharabah yang disepakati agar tidak terjadi

wanprestasi akad di kemudian hari.

2. Nasabah juga harus bersikap jujur dalam menjalankan akad pembiayaan

mudharabah demi keberlangsungan usahanya kearah yang lebih baik

tanpa harus membohongi dan ingkar terhadap Allah Swit.
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3. BMT Tumang Boyolali harus menjalankan kegiatan jemput bola maupun
maintainance pembiayaan sebagaimana mestinya agar mampu menjaga
asetnya dan mengawasi pembiayaan nasabah.

4. BMT Tumang Boyolali dan nasabah wajib melaksanakan akad
pembiayaan mudharabah dengan jujur, adil, terbuka dan sesuai dengan
ajaran hukum Islam. Hal tersebut akan mampu menghadirkan hubungan
baik dan kepercayaan antar nasabah dan BMT serta menjaga syariat Islam

dalam ketaatan dan kepatuhan menjalankan perintah agama Islam.
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